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Abstract: One of the combinations of Javanese traditions with Islamic teachings is the Suroan tradition.  
Suroan is an activity that is often carried out by ancestors to pray to avoid anger, danger, plague, disease 
and others, of course there are Islamic educational values in it. This study aims to determine the 
implementation of the Suroan tradition and analyze the values of Islamic education in the Suroan 
tradition in Sumberejo Village, Pagar Merbau District, Deli Serdang Regency. The research method 
used in this research is a qualitative method with a qualitative descriptive approach. The data collection 
techniques used in this study used observation, interview and documentation analysis techniques. The 
results of this study found the existence of Islamic education values in every activity of the Suroan 
tradition which cannot be separated from the main points of Islamic education values, namely the value 
of Akidah, Ibadah and Akhlak education. This research is recommended to the community so that they 
can maintain traditions, especially the Suroan tradition, especially the Javanese community, so that 
these traditions do not disappear as the times develop. 
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Abstrak: Salah satu perpaduan antara tradisi Masyarakat Jawa dengan ajaran Islam yaitu tradisi 
Suroan.  Yakni kegitan yang sering dilaksanakan oleh leluhur dahulu untuk berdoa agar terhindar dari 
marah bahaya, wabah, penyakit dan lain-lain, tentunya terdapat nilai-nilai pendidikan Islam didalamnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Suroan dan menganalisis nilai-nilai 
pendidikan Islam didalam tradisi Suroan yang ada di Desa Sumberejo Kecamatan Pagar Merbau 
Kabupaten Deli Serdang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriftif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisis dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
ditemukan adanya nilai-nilai pendidikan Islam dalam setiap kegiatan tradisi Suroan yang tidak terlepas 
dari pokok –pokok nilai pendidikan Islam yaitu nilai pendidikan Akidah, Ibadah dan Akhlak. Penelitian 
ini direkomendasikan kepada masyarakat agar dapat menjaga tradisi terutama tradisi Suroan 
khususnya masyarakat Jawa, sehingga tradisi tersebut tidak hilang seiring berkembangnya zaman. 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Suroan, Masyarakat Jawa 

 
 
PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya tradisi merupakan hal terpenting atau ruh dari kebudayaan 

menurut Suwaji Bastomi yang dikutip oleh Ainur Rafiq (Rofiq, 2019). Menurut bahasa 

tradisi merupakan suatu adat dan kebiasaan yang dilakukan masyarakat secara terus-

menerus yang turun temurun dari para leluhur nenek moyang hingga kesanak dan 

cucu (NASIONAL, 2008). Tradisi juga mengajarkan nilai-nilai pendidikan khususnya 

pendidikan islam. 
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Secara bahasa nilai merupakan hal yang terpenting, yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. dan juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang paling berharga 

untuk menyempurnakan manusia pada hakikatnya, menurut KBBI yang dikutip oleh 

Dedi Syaputra Napitupulu (Napitupulu, 2017). Secara etimologis, pendidikan berasal 

dari bahasa latin yaitu educare yang memiliki arti melatih. Dalam pengertian ini, 

pendidikan adalah proses yang membantu orang untuk tumbuh, berkembang, matang, 

mengatur dan mengarahkan manusia menuju kehidupan yang lebih baik (Arlina, 

2019). Sedangkan pendidikan Islam merupakan suatu rangkaian proses yang 

dengannya manusia dikuatkan menuju kedewasaan baik secara intelektual, spritual, 

dan moral untuk menunaikan kewajiban manusia sebagai hamba yang tunduk kepada 

sang kholiq dan sebagai khalifatu fil ardh (pemelihara) dunia ini (Hidayat, 2016 ; 

Maisyanah & Inayati, 2019). Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada 

pengembangan potensi duniawi atau lahiriyah, tetapi juga merangkul aspek batiniyah 

atau metafisika, yang berorientasi pada al-Qur’an dan  hadits (Razaq & Umiarso, 2019 

; Baharun, 2018). 

Prinsip dasar  ajaran agama Islam meliputi tiga kerangka dasar yakni akidah, 

syari’at dan akhlak”. Akidah  merupakan nilai yang mendidik manusia untuk beriman 

dan bertaqwa kepada Allah Swt. Syariah berkaitan dengan aturan dan hukum yang 

berkaitan dengan ibadah dan muamalah didalam islam dan Akhlak berkaitan dengan 

etika dan moral (Triana, 2019). Dengan demikian nilai-nilai pendidikan islam adalah 

sesuatu yang bermanfaat yang terkandung didalam ajaran Islam yang berusaha untuk 

mendidik manusia menjadi manusia yang beriman dan memiliki kepribadian yang 

berakhlakul karima, dan menjadi insan kamil (Krismoniansyah et al., 2020) 

Perkembangan kebudayaan pada masyarakat Jawa tidak terlepas dari akulturasi 

kebudayaan, dan agama yang bermacam-macam yang masuk dan mempengaruih 

tradisi masyarakat Jawa itu sendiri. Masyarakat Jawa dalam persfektif nilai budaya 

memiliki kepercayaan terhadap alam semesta atau jagat raya (Makrokosmos), dan 

jagat kecil (Mikrokosmos) (Aji et al., 2019). Corak keagamaan yang beranekaragam 

akan berpengaruh pada setiap tradisi yang ada pada suku Jawa. Khusunya ajaran 

agama Islam yang masuk kedalam suku Jawa, melalui berbagai macam jalur, salah 

satunya jalur kebudayaan. Hadirnya ajaran Islam kedalam suku Jawa tidak secara total 

menghilangkan seluruh kebudayaan jawa yang telah dahulu mereka pertahankan. 

Muslim ditanah jawa tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan aslinya, sebagaimana 
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yang dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara dalam pidatonya “Kebudayaan Islam tidak 

seutuhnya murni, akan tetapi ajaran tersebut telah bercampur dengan kebudayaan 

lainnya seperti, arab, india, sumatera, jawa, dan seterusnya, pengaruh perubahan 

zaman dan masyarakat sangat kuat pengaruhnya, sehingga sifat keislaman zaman 

dahulu tentu berbeda dengan zaman sekarang”.(Krismoniansyah et al., 2020) 

Salah satu tardisi masyarakat Jawa yaitu Suroan, kata Suro merupakan sebutan 

masyarakat Jawa untuk bulan Muharram yang berasal dari kata “Asyura” dalam 

bahasa arab berarti tanggal 10 pada bulan Muharram.(Abbas et al., 2021 ; Muhammad 

Solikhin, 2009 ) Menurut Muhammad Solikhin  dalam bukunya yang berjudul “Misteri 

Bulan Suro Persfektif Islam Jawa” yang dikutip oleh Eva Kumala Rahmawati bahwa 

tradisi Suroan yaitu tradisi yang dilaksanakan pada malam satu Suro atau Muharram 

untuk menyambut tahun baru Jawa dan Islam, sejak pemerintahan Sultan Agung 

Mataram Islam pada 1613-1645 M.(Rahmawati, 2022  ; Muhammad Solikhin, 2009). 

Tradisi Suroan ini dilaksanakan dengan berbagai macam kegiatan yang positif, mulai 

dari pertunjukan wayang, makan bersama dengan doa selametan dan pengajian. 

Keunikan tradisi tersebut jarang bahkan hampir tidak ditemukan di berbagai daerah 

khusus pada desa yang mayoritasnya suku Jawa Islam, serta mayoritas masyarakat 

belum sepenuhnya melaksanakan nilai-nilai pendidikan Islam, sehingga tradisi ini 

jarang dilestarikan. 

Didesa Sumberejo Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang,  tradisi 

Suroan ini masih dipertahankan dan dilestarikan di setiap tahunnya dimalam 1 Suro 

atau malam 1 Muharram dalam kelender hijriyah, tradisi suroan ini disambut dengan 

antusias warga desa, para toko masyarakat, toko agama dan aparatur desa. 

Pelaksanaan tradisi ini pada umumnya dilaksanakan di balai desa Sumberejo. Hal ini 

yang menjadi keunikan peneliti untuk meneliti kegiatan tradisi Suroan tersebut. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

tradisi suroan dan menganalisis nilai-nilai pendidikan  islam yang terdapat didalam 

tradisi suroan tersebut, yang berada di Desa Sumberejo Kecamatan Pagar Merbau 

Kabupaten Deli Serdang.  Agar nantinya masyarakat dapat terus melestarikan dan 

melaksanakan tradisi Suroan ini yang menjadi warisan kebudayaan jawa yang saling 

berkaitan dengan ajaran nilai-nilai pendidikan islam didalamnya. serta dapat 

bermanfaat bagi para pendidik agar dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam 
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yang ada dalam  tradisi Suroan ini kepada para peserta didik dan generasi mudah agar 

generasi mudah tersebut mencintai tradisi suroan ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Roby krismoniansyah, Idi 

Warsah, Guntur Putra Jaya dan Muhammad Abdu, Desa IV Suku Menanti, Sindang 

Dataran Kabupaten Rejang Lebong. Tradisi suroan memiliki nilai pendidikan islam 

yaitu nilai pendidikan (I’tiqodiyah) merupakan nilai yang berkaitan dengan keimanan 

seperti beriman kepada Allah Swt, dll. Nilai pendidikan (Amaliyah) merupakan nilai 

yang berkaitan dengan tingkah laku seperti nilai pendidikan ibadah. Dan nilai 

pendidikan (Khuluqiyah) yang berkaitan dengan pendidikan akhlak maupun etika yang 

bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku yang tidak terpuju menuju perilaku 

terpuji (Krismoniansyah et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriftif 

kualitatif, penelitian deskriftif yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan secara, nyata, sistematis dan akurat mengenai 

suatu pristiwa dan fenomena diwilayah dan tempat tertentu (Priyono, 2013 ; Ahyar et 

al., 2020). Kemudian data yang telah diproleh diklasifikasihkan menurut jenis, sifat dan 

kondisinya, kemudian ditarik kesimpulan dari data yang telah lengkap terkumpul. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan analisis dokumentasi yang tidak diukur dengan 

angka. Penelitian ini dilakukan pada bulan desember 2022 - maret 2023. Yang menjadi 

subjek pada  penelitian ini yaitu Kepala Desa, Perangkat Desa, Toko Masyarakat, Toko 

Agama, dan Masyarakat Desa Sumberejo. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data (Miles & Huberman)  yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Kemudian teknik keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yang mana data dicek dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Miles and Huberman 1994) 
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HASIL PENELITIAN 

Sejarah dan Pelaksanaan Tradisi Suroan  

Berdasarkan hasil analisis data bahwa sejarah tradisi Suroan berawal dari 

sejarah berdirinya desa Sumberejo, dahulu pada waktu pembukaan lahan pertanian 

dan tempat tinggal masyarakat jawa di desa Sumberejo tidak terlepas dari ikatan 

perjanjian leluhur dahulu dengan para makhluk ghoib yang bertempat tinggal dilahan 

desa Sumberejo. Perjanjian tersebut menuntut syarat kepada para leluhur masyarakat 

jawa desa Sumberejo agar memberikan sesajen yang diperuntukkan untuk para 

makhluk ghoib dan arwah parah leluhur. Sesajen tersebut diberikan bukan bermaksud 

untuk memohon dan menyembah kepada para makhluk ghoib namun sesajen tersebut 

di peruntukan untuk menghargai dan menghormati para leluhur dan makhluk ghoib 

yang bertempat tinggal dilahan tersebut. 

Pemberian sesajen diberikan pada waktu pelaksanaan tradisi Suroan yang 

didalamnya terdapat pelaksanaan bersih desa dan ruwetan. Kegiatan tersebut 

menampilkan pertunjukan wayang kulit yang dimainkan oleh seorang dalang yang 

didalamnya terdapat petuah-petuah bijak dan nasehat untuk mendidikan dan 

membinah masyarakat desa. Dalam istilah orang jawa didalam pertunjukan wayang 

kulit terdapat kidung-kidung yaitu syair kejawean yang didalamnya memiliki arti untuk 

membersihkan dan mengusir para makhluk ghoib yang mengganggu dan membuat 

resah masyarakat desa sumberejo.  

Salah satu informan yang merupakan sesepuh di Desa Sumberejo Kecamatan 

Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang mengungkapkan bahwa pada saat usianya  5 

tahun tradisi Suroan ini telah dilaksanakan, beliau lahir pada tahun 1964 Masehi maka 

tahun awal pelaksanaan tradisi ini dilaksanakan pada tahun 1970 Masehi. Informan 

tersebut terus melestarikan tradisi Jawa yang penuh dengan nilai-nilai pendidikan, 

yang disebut dengan nguri uri yang berarti seseorang yang melestarikan, menjaga, 

memelihara adat, tradisi dan kebudayaan. 

Dalam proses pelaksanaan tradisi Suroan ini dilaksanakan pada bulan suro atau 

bulan muharram dalam kelender islam. Informan mengungkapkan bahwa proses 

pelaksanaan tradisi Suroan ini dilaksanakan pada setiap tahunnya di bulan suro yang 

di sambut dengan antusias masyarakat desa. Pelaksanaan tradisi Suron ini 

dilaksanakan dengan bergotong royong menyiapkan bahan pangan berupa hasil tani 

dan bahan-bahan pokok lainnya yang diolah menjadi berbagai macam jenis makanan, 
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pelaksanaan tradisi Suroan ini sama halnya dengan pelaksanaan syukuran pada 

umumnya namun yang membedahkannya dalam pelaksanaan tradisi tersebut di iringi 

dengan pertunjukan wayang, pemberian sesajen di setiap sudut jalan, dan penanaman 

kepala kambing. Namun di masa kepala desa pada tahun ini penanaman kepala 

kambing tidak dilaksanakan, tetapi penyembelihan kambing tersebut seutuhnya di 

masak dan diberikan dalam pelaksanaan genduri pada malam 1 muharram. 

Pelaksanaan tradisi Suroan ini di adakan pada satu tempat yang telah di tetapkan, baik 

di balai desa maupun di tempat-tempat lainnya. Oleh karena itu seluruh kegiatan tradisi 

Suroan ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan islam lainnya, bahkan lebih 

menerapkan nilai-nilai Islam bagi masyarakat desa yang paham tentang hal tersebut 

Untuk memperkuat data diatas, kepala desa Sumberejo mengungkapkan bahwa 

Suroan ini merupakan tradisi yang dilakukan di setiap tahunnya pada malam 1 

muharram atau 1 suro dalam istilah tahun jawa, pelaksanaan tradisi ini di awali dengan 

pelaksanaan doa bersama dimalam Suro, kemudian pada esok harinya tradisi tersebut 

di lanjutkan dengan kegiatan acara desa, yang memiliki susunan acara yang pertama 

acara pembukaan, kata sambutan kepala desa, kata sambutan tokoh agama, dan 

yang terakhir penutup acara tradisi suroan dengan menampilakan pertunjukan wayang 

kulit, penyembelihan kambing dan makan bersama yang disebut dengan liwetan, 

dengan demikian proses pelaksanaan tradisi Suroan ini tidak terlepas dari berbagai  

nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan paparan data yang diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan tradisi suroan ini sama halnya dengan kegiatan acara lainnya yang 

didalamnya terdapat , susunan acara kegiatan pembukaan, sambutan acara, doa dan 

penutup sebagai hiburan. Yang menjadi pembeda yakni hanya dalam segi ritualnya, 

yang mana ritual tersebut sebagai tanda  dan ungkapan rasa syukur dengan 

mengharap rahmat serta keselamatan dari sang maha kuasa yakni Allah Swt. 

Tujuan dan Manfaat Tradisi Suroan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diungkapkan oleh sesepuh Desa 

Sumberejo bahwa tujuan tradisi Suroan ini sebagai bentuk menghargai  para arwah 

leluhur dan makhluk ghoib sebagai penunggu utama di lahan desa sumberejo, bukan 

bermaksud memintah dan menyembah para jin dan arwah para leluhur, agar kiranya 

para makhluk ghoib tersebut tidak mengganggu kenyamanan masyarakat dengan 

memberikan umbu rampene (Syarat untuk kegiatan Suroan). Tujuan utama tradisi 
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Suroan yang dilaksanakan di desa Sumberejo adalah menanamkan  nilai-nilai 

kebudayaan Jawa dan penanaman ajaran Islam terhadap masyarakat dan generasi 

mudah nantinya agar senantiasa hidup tentram, damai, dan bahagia.  

Sedangkan manfaat dilaksanakannya tradisi Suroan ini secara umum adalah 

sebagai doa untuk tolak bala dari berbagai musibah yang menimpah desa, 

mempererat tali silahturahmi antar masyarakat baik itu berbeda agama, ras maupun 

budaya, dan menghidupkan malam tahun baru Hijriyah serta menanamkan akhlak 

yang baik dengan penerapan sedekah. Kesemuannya itu untuk kemaslahatan 

masyarakat desa agar dapat bersinergi. Sedangkan manfaat pelaksanaan tradisi 

suroan ini secara khusus adalah memperkuat nilai ketahudian kepada Allah Swt  dari 

tingkat kesirikan terhadap makhluk-makhluk lainnya yang dianggap sebagai tempat 

meminta segala sesuatu. 

 

PEMBAHASAN 

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Suroan di Desa Sumberejo 

Dalam tradisi Suroan yang dilaksanakan di Desa Sumberejo ini peneliti ingin 

melihat bahwa yang menjadi acuan hidup bagi masyarakat desa adalah sumber nilai 

Islam. Sumber nilai Islam yang menjadi acuan masyrakat dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari tak lepas dari falsafah hidup yang dianut oleh pelaku pendidikan Islam itu 

sendiri, yang menjadi sumber utama nilai agama Islam adalah Al-Qur’an dan As-

Sunnah. Ada tiga pokok nilai pendidikan islam yang nantinya dapat ditemukan dalam 

tradisi Suroan yaitu ; 

Nilai Pendidikan Akidah dalam Tradisi Suroan 

Berdasarkan analisis data yang ditemukan oleh peneliti bahwa terdapat 

pendidikan Akidah dalam tradisi Suroan, hal ini terlihat dari hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap narasumber di Desa Sumberejo yang menunjukkan bahwa dalam 

tradisi  Suroan terdapat kegiatan berdoa bersama di malam Suro (Muharram). 

Kegiatan Doa Bersama di Malam Suro ( Muharram) 

Kegiatan doa bersama yang dilaksanakan pada malam suro dilaksanakan di 

balai desa maupun tempat yang telah ditentukan. Cara yang dilakukan dalam kegiatan 

doa bersama ini sama halnya dengan kegiatan syukuran pada umumnya yang 

dilaksanakan di berbagai daerah, namun dalam kegaiatan tersebut ada suatu doa 

khusus yang di panjatkan kepada Allah Swt . Dengan tujuan agar kiranya masyarakat 
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desa  sumberejo diberikan keselamatan, terhindar dari marah bahaya atau dikenal 

dengan Sengkolo yang  merupakan suatu energi negatif yang menyelimuti energi 

positif  baik dari alam, manusia maupun makhluk-makhluk ghoib ciptaan Allah Swt 

lainnya. Dalam islam doa merupakan inti dari ibadah yang mengambarkan diri seorang 

hamba berserah diri, memohon segala keperluan dan tunduk kepada Allah Swt ( 

Bimasakti, 2019). 

Masyarakat percaya bahwa dengan berdo’a kepada Allah Swt agar terhindar dari 

mara bahaya yang menimpah desa. Serta pemberian umbu rampene (Syarat untuk 

kegiatan suroan) disetiap simpang dan sudut jalan. Yang diyakini terdapat makhluk-

makhluk ghoib yang telah lama tinggal di daerah tersebut, sebagai bentuk menghargai 

adanya makhluk ghoib ciptaan Allah Swt di bumi ini semata, bukan bermaksud untuk 

memintah dan menyembah makhluk-makhlu ghoib tersebut. Karena hanya Allah Swt 

tempat untuk bergantung dan meminta. Karena prinsip ketauhidan dalam Islam adalah 

pengesaan Allah Swt secara mutlak, yang diabadikan dalam al-Qur’an surat al-Ikhlas 

ayat 1-4 yakni : 

 ٌۚ حَد 
َ
ُ ا  هُوَ اللّٰه

ْ
ُ ا ١قُل للّٰه

َ
مَدٌُۚ ا دْْۙ  ٢لصَّ

َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
حَد  ࣖ  ٣ل

َ
فُوًا ا

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
      ٤وَل

Artinya : 1). Katakanlah (Muhammad),dialah Allah, yang Maha Esa. 2). Allah 

tempat meminta segala sesuatu. 3). (Allah) tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan. 4). Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia. (Departemen 

RI, 2020. hlm. 604) 

Dilihat dari kegiatan doa bersama yang dilakukan pada malam Suro atau 1 

Muharram tentunya hal ini sama dengan penerapan nilai keimanan yang hakiki, yang 

mana nilai keimanan tersebut meyakinkan masyarakat untuk meminta dan berlindung 

kepada Allah Swt dan meyakini adanya makhluk-makhlu ciptaan Allah Swt lainnya 

yang dapat menimbulkan nilai positif maupun nilai negatif dalam kehidupan. 

Penerapan doa bersama ini sama halnya dengan penerapan nilai pendidikan Aqidah.  

Nilai Pendidikan Ibadah dalam Tradisi Suroan 

Berdasarkan analisis data  yang ditemukan oleh peneliti bahwa terdapat 

pendidikan Ibadah dalam tradisi Suroan, yang mana pendidikan ibadah merupakan 

salah satu aspek dalam pendidikan Islam yang mengarah pada hubungan manusia 

dengan Allah Swt dan hubungan kepada sesama manusia lainnya, hal ini tentu dapat 
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ditemui dari analisis data yang didapatkan dari informan di Desa Sumberejo yang 

menunjukkan bahwa dalam tradisi  Suroan terdapat kegiatan menyantuni anak yatim 

dan kegiatan sedekah bumi. 

Kegiatan Menyantuni Anak Yatim  

Kegiatan meyantuni anak yatim dilaksanakan pada bulan suro  sebagai bentuk 

rasa syukur serta berpartisipasi dalam membahagiakan anak-anak yatim dengan 

memberikan bantuan baik secara material maupun moral. Dalam kegiatan suroan ini 

setiap tahunnya menyantuni anak yatim  sudah menjadi rutinitas, dengan cara 

mengumpulkan anak-anak yatim serta anak-anak yang kurang mampu dengan 

diberikan santunan berupa uang dan makan bersama dengan penuh kebersamaan, 

sehingga tidak ada batas antara mereka dengan anak-anak yang masih miliki orang 

tua yang lengkap. Dalam islam anak yatim memiliki kedudukan yang tinggi dan 

mendapat perlakuan yang baik dari setiap umat muslim. (Sari et al., 2024) hal ini 

seperti yang dijelaskan dalam kitab  Majma’ Zawaid : 

َِةَ وََْ فيوي اَََ   َ  ََََُ َّقَ  وَةَْ ُ عََ ِْوي  َِّ َِّي  لََ َّللَّ ه ِ ي ه ََ  يِىَ رََُُ يََ.     عَنْ أَبِي هُريََْرةََ أَنَّ رَجُلًا شََ يِةَْ يِقي هْْ ْْ ََأَ ََ هَِْْيِِقي  ْْ رَأْ : همْةََ
                                                                                                    دُ (رَََههُ أَحَْ 

Artinya : Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa ada seorang laki-laki mengadu 

kepada Rasulullah SAW, tentang kerasnya hatinya, maka beliau bersabda: 

Usaplah kepala anak yatim dan beri makan kepada orang miskin. (H.R. Ahmad) 

(Majma' Zawaid, 808 H). 

Masyarakat desa Sumberejo percaya bahwa dengan mengusap kepala anak 

yatim dapat memberikan rezeki dan keberkahan bagi diri sendiri maupun hasil tani 

nantinya. Mereka juga percaya dengan mengusap kepala anak yatim pada saat 

menyantuninya akan mempercepat hajat yang diinginkan. Menyantuni anak yatim 

sudah menjadi kewajiban bagi masyarakat desa Sumberejo dan setiap umat muslim 

lainnya , tidak hanya memberikan materi namun juga memberikan perhatian, kasih 

sayang, perlakuan yang wajar serta pendidikan yang baik bagi anak yatim (Amin 

Nuddin, 2017 ; Mahmudal, 2018). 

Kegiatan Sedekah Bumi 

Disamping memberikan santunan anak yatim, dalam kegiatan suroan juga 

memberikan sedekah bumi atau lebih dikenal dengan bersih desa yang merupakan 

kegiatan rutinitas yang dilaksanakan pada setiap tahunnya di bulan suro, kegiatan ini 

dilaksanakan dengan memberikan hasil pertanian maupun perkebunan dari 
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masyarakat desa Sumberejo yang dikumpulkan menjadi satu baik itu berupa beras, 

ubi, jagung dll. Kemudiaan hasil tani tersebut diolah oleh masyarakat desa menjadi 

sebuah hidangan, kemudian disajikan untuk para masyarakat desa maupun anak-anak 

yatim lainnya untuk dinikmati bersama.  

Sedekah bumi ini dilaksanakan ketika para petani akan menanam bibit pertama 

disawah maupun di ladang dengan bertujuan agar kiranya hasil tani nantinya dapat 

berkembang dan menjadi lebih baik serta terhindar dari gagal tani, wabah maupun 

hama. sedekah juga menjadi salah satu solusi untuk mengatasi berbagai 

permasalahan salah satunya adalah sebagai tolak bala dari berbagai musibah dan 

wabah penyakit (Endah Triwahyuni, 2020  ; Revi Indriani, 2021).  Dengan sedekah 

yang diberikan akan  terjalin hubungan yang baik antara hamba dengan Allah Swt 

serta hubungan baik antara manusia dengan manusia lainnya atau dikenal dengan 

hablum minallah dan hablum minannas (Ilhami & Nurfajriani, 2023). 

Nilai Pendidikan Akhlak dalam Tradisi Suroan 

Berdasarkan analisis data yang ditemukan oleh peneliti bahwa terdapat 

pendidikan Akhlak dalam tradisi Suroan, yang mana pendidikan Akhlak merupakan 

nilai yang mengajarkan kearah perbuatan manusia menjadi perbuatan lebih baik, hal 

ini tentu dapat ditemui dari hasil analisis data yang ditemukan oleh peneliti dari 

informan di Desa Sumberejo yang menunjukkan bahwa dalam tradisi suroan di 

temukan adanya nilai pendidikan islam yaitu sikap tolong menong dan pendidikan 

akhlakul karimah pada kegiatan pewayangan. 

Gotong Royong dalam Tradisi Suroan 

Dalam tradisi suroan gotong royong sudah menjadi kebiasaan yang sering 

dilakukan masyarakat untuk mempersiapkan keperluan dalam tradisi Suroan yang 

nantinya akan dilaksanakan. Seseorang maupun sekelompok masyarakat yang 

berpartisipasi menyumbangkan tenaganya untuk bekerja sama serta sama-sama 

bekerja untuk membantu mempersiapkan kebutuhan dalam suatu hajatan, seperti 

mempersiapkan konsumsi, dan peralatan lainnya yang dibutuhkan nantinya untuk 

kegiatan tradisi Suroan. Sikap tolong menolong atau gotong rotong sudah menjadi 

sunatullah yang tidak dapat dihindarkan antara sesama manusia untuk saling tolong 

menolong dalam kebaikan (Sugesti, 2019). 
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Sikap gotong royong atau tolong menolong, akan mempererat talih silahturahmi 

antar sesama umat muslim maupun umat beragama lainnya. Jika dilihat dari sudut 

pandang sikap gotong royong dalam tradisi Suroan, dapat ditemui pada pelaksanaan 

rewangan . Pelaksanaan rewangan ini dapat membentuk dan mengembangkan sikap 

toleransi, kerja sama dan saling tolong menolong demi kemaslahatan masyarakat. 

Pelaksanaan rewangan sudah tidak asing di dengar oleh masyarakat jawa, umumnya 

di Desa Sumberejo Kecamatan Pagar Merbau yang sering ditemukan dalam setiap 

kegiatan besar di Desa tersebut. Dalam tradisi Suroan di desa Sumberejo pelaksanaan 

rewang dilakukan 2 hari sebelum tradisi Suroan tersebut dilaksanakan. Pelaksanaan 

rewang masih terus dilestarikan di desa Sumberejo sampai saat ini dengan tujuan agar 

masyarakat desa Sumberejo dapat saling tolong menolong serta memiliki sikap 

toleransi dan kerja sama yang baik demi menciptakan suasana desa yang damai, 

aman dan tentram. 

Pendidikan Akhlakul Karimah dalam Tradisi Suroan 

Pendidikan akhlakul karimah dalam tradisi Suroan merupakan salah satu pokok 

dalam nilai pendidikan islam yang mana masyarakat dan khususnya generasi mudah 

didik untuk memiliki perilaku, perbuatan maupun adab yang baik terhadap sesama 

generasi mudah maupun orang tua, berdasarkan nilai-nilai pendidikan yang telah 

diajarkan oleh nabi Muhammad Saw (Salsabila et al., 2020) dan sumber pendidikan 

akhlakul karimah berasal dari Al-Quran (Safi’i & Mahariah, 2023). Karena sangat 

pentingnya pendidikan akhlak Allah Swt mengutus Rasullullah Saw untuk 

menyempurnakan dan mendidik akhlak manusia. Sebagaimana sabda Rasululullah 

Saw yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yaitu: 

 َْ ُ تمَيقَ لَ ي يِثْتُ لِي َُ َّق : هي نّم َ بُ ََ ِ  الله ل للَّ الله عَ َِوي  ُُ َِ اللهُ عَنوُ وَ َ  : وَ َ  رَ هَه بخ رى(    عن هبى هُريرةََ رضي هلَِ خْلًَقي  ر  

Artinya: Dari Abu Huraira r.a berkata : Rasullullah Saw Bersabda : 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang saleh (baik). 

(H.R. Bukhari) (Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari Al-Jaafi, 2001) 

Pendidikan akhlakul karimah dalam tradisi suroan dapat ditemui pada 

pelaksanaan pewayang, meskipun pewayangan bukan termasuk dari nilai pendidikan 

islam namun didalam pelaksanaan pewayangan ada terdapat beberapa pembelajaran 

dan nasehat-nasehat yang mendidik manusia menuju kearah perilaku yang baik dan 

terarah. Pelaksanaan pewayangan sudah menjadi rutinitas yang dilaksanakan pada 
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tradisi Suroan di Desa Sumberejo Kecamatan Pagar Merbau. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menanamkan nilai pendidikan, khususnya pendidikan akhlak atau tingkah 

laku. Nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam pelaksanaan pewayangan tidak 

terlepas dari suatu adat atau tradisi yang dilakukan yang identik dengan Andhap Asor, 

Lembah Manah yang merupakan istilah kata dari bahasa Jawa yang memiliki arti 

rendah hati dan sopan santun serta tatakerama. Tatakerama merupakan ucapan  yang 

sopan dan santun dalam berbicara terhadap yang tua dan menghargai yang mudah.  

Cerminan nilai rendah hati,sopan santun dan tata kerama tertanam pada karakter 

pewayangan yakni Semar, Gareng, Petruk dan Bagong. Semar merupakan karakter 

yang melambangkan sikap wibawah, bijaksana dan sifat suka membantu orang lain 

tanpa mengharap imbalan apapun. Gareng merupakan anak pertama semar yang 

memiliki karakter yang melambangkan sikap rendah hati serta berhati-hati dalam 

bertutur kata terhadap lawan bicaranya. Petrok merupakan anak kedua semar yang 

memiliki karakter yang suka berbagi dan suka bercanda, serta sebagai karakter yang 

mampu menjadi pendengar yang baik, karakter petrok yang suka bersanda gurau dan 

tidak pelit banyak disukai oleh semua orang. Yang terkahir adalah Bagong yang 

merupakan anak bungsu Semar yang memiliki karakter yang lucu, sopan namun suka 

tergesah-gesah. Dalam pelaksanaan pewayangan pada tradisi Suroan tidak 

sembarang dalang yang memainkan pewayangan tersebut, dalang tersebut harus 

sudah mampu dan berpengalaman luas untuk dapat meruwet Desa Sumberejo. 

Ruwetan ini dilakukan oleh dalang dengan tujuan untuk membersihkan dari berbagai 

Sengkolo yang merupakan suatu energi negatif yang menyelimuti baik suatu wilayah 

maupun diri manusia dari berbagai musibah dan kesialan. dalam penyampaian 

nasehat-nasehat yang mendidik akhlak masyarakat seorang dalang memainkan 

wayangnya penuh dengan sopan santun dan bertuturkata dengan baik. 

Jika dilihat dari sudut pendidikan akhlak, yang telah dijelaskan diatas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pada pelaksanaan Pewayangan,  terdapat  banyak 

hikmah dan pendidikan akhlak yang terkandung didalamnya yaitu sikap rendah hati, 

sopan santu dan memiliki tatakerama yang baik yang tercermin pada empat karakter 

pewayangan jawa tersebut, sehingga adap masayarakat terhadap masyarakat lainnya 

saling sopan santun baik tutur kata maupun perbuatan mereka hal ini mencerminkan 

ajaran islam . 
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Dalam pendidikan Islam selain akidah, akhlak juga menjadi prioritas yang harus 

di tanamkan dalam diri setiap manusia, akhlak tidak dapat tumbuh dengan sendirinya 

maupun diwarisi dari jalur keturunan, akhlak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

proses yang cukup lama melalui pendidikan dan pengalaman, baik secara formal, non 

formal maupun in formal. 

 

PENUTUP 

Proses pelaksanaan tradisi suroan ini sama halnya dengan kegiatan acara 

lainnya yang didalamnya terdapat , susunan acara kegiatan pembukaan, sambutan 

acara, doa dan penutup sebagai hiburan. Yang menjadi pembeda yakni hanya dalam 

segi ritualnya, yang mana ritual tersebut sebagai tanda  dan ungkapan rasa syukur 

dengan mengharap rahmat serta keselamatan dari sang maha kuasa yakni Allah Swt.  

Dalam hal nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi suroan tidak terlepas dari pokok-

pokok nilai pendidikan islam yaitu nilai pendidikan Akidah, Ibadah dan Akhlak. 

Sehingga dengan nilai tersebut masyarakat tentunya dapat mengambil manfaat 

berupa ilmu keIslaman kemudian diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. 
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